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HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI TERHADAP KESESAKAN DENGAN 

STRES PADA NARAPIDANA DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN KLAS 

IIB MUARA ENIM 

 

Nidia Melanita1, Dewi Anggraini2 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan antara persepsi 

terhadap kesesakan dengan stres pada narapidana di Lembaga Pemasyarakatan 

Klas IIB Muara Enim. Hipotesis penelitian ini yaitu ada hubungan antara 

persepsi terhadap kesesakan dengan stres pada narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas IIB Muara Enim.  

Populasi penelitian adalah narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas 

IIB Muara Enim. Sampel penelitian berjumlah 135 orang narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas IIB Muara Enim yang diambil dengan menggunakan 

teknik sampling purposive. Persepsi terhadap kesesakan dan stres diukur dengan 

mengacu pada aspek-aspek persepsi menurut Walgito (2010) yang dikaitkan 

dengan aspek-aspek kesesakan menurut Gifford (2014) dan gejala-gejala stres 

menurut Hariharan dan Rath (2008). Hasil penelitian dianalisis dengan 

menggunakan pearson product moment.  

Hasil hipotesis menunjukkan nilai r sebesar 0,279 (p>0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara persepsi terhadap kesesakan 

dengan stres pada narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Muara 

Enim.  
 

 

Kata Kunci: Persepsi terhadap Kesesakan, Stres 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN PERCEPTION OF CROWDING AND 

STRES ON INMATES IN PRISON CLASS IIB MUARA ENIM 

 

Nidia Melanita
1
, Dewi Anggraini

2 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the relationship between 

perceptions of crowding and stress on inmates in prison Class IIB Muara Enim 

The hypothesis of this study there is a relationship between perceptions of 

crowding and stress on inmates in prison Class IIB Muara Enim 

The study population is 220 the prisoner in Muara Enim Class IIB 

Correctional Institution. Sample of this research is 135 prisoners in Muara Enim 

Class IIB used technique probability sampling. Perceptions of crowding and 

stress are measured by referring to aspects of perception according to Walgito 

(2010) associated with crowding aspects according to Gifford (2014) and stress 

symptoms according to Hariharan and Rath (2008) The result of the study were 

analyzed using correlation pearson product moment.   

The result of the hypothesis show that the r value  is 0,279 (p> 0,05). The 

result of the hypothesis is accepted and the results of this study indicate that there 

is a positive relationship between perceptions of crowding and stress on inmates 

in prison Class IIB Muara Enim. 

 

 

Keywords: Perception of crowding, Stress 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penjara atau yang lebih dikenal dengan istilah Lembaga Pemasyarakatan 

(Lapas) dalam UU Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 1995 Pasal 1 Angka 3 

tentang Pemasyarakatan adalah tempat untuk melaksanakan pembinaan terhadap 

narapidana dan anak didik pemasyarakatan. Selain itu juga Lembaga 

Pemasyarakatan merupakan sebagai unit pelaksanaan teknis di bidang pembinaan 

narapidana berada di bawah Kepala Kantor Wilayah Departemen Hukum dan 

HAM dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala Kantor Wilayah 

Departemen Hukum dan HAM. Seluruh penghuni Lembaga Pemasyarakatan atau 

Lapas disebut dengan warga binaan pemasyarakatan (WBP) yang terdiri dari 

narapidana, anak didik pemasyarakatan, dan klien pemasyarakatan 

(Kemenkumham, 2010). 

Menurut Kemenkumham (2010) sistem pemasyarakatan dalam UU 

Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan adalah suatu 

tatanan mengenai arah dan batas serta cara pembinaan warga binaan 

pemasyarakatan berdasarkan Pancasila yang dilaksanakan secara terpadu antara 

pembina, yang dibina, dan masyarakat untuk meningkatkan kualitas warga binaan 

pemasyarakatan agar menyadari kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak 

mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan 

1

. 



 
2 

 

 
 

masyarakat, dapat aktif berperan dalam pembangunan, dan dapat hidup secara 

wajar sebagai warga yang baik dan bertanggung jawab.  

Warga binaan atau narapidana disebutkan dalam UU Republik Indonesia 

Nomor 12 Tahun 1995 Pasal 1 Angka 7 tentang Pemasyarakatan, dimana 

narapidana merupakan terpidana yang telah menjalani pidana hilang kemerdekaan 

di Lembaga Pemasyarakatan. Hal ini membuat narapidana merasa jika 

kebebasannya menjadi hilang ketika berada di dalam Lapas. Kehilangan 

kemerdekaan merupakan satu-satunya penderitaan (UU Republik Indonesia 

Nomor 12 Tahun 1995 Pasal 5 tentang Pemasyarakatan). Kehidupan yang dijalani 

narapidana selama berada di Lembaga Pemasyarakatan merupakan bentuk dari 

konsekuensi hukuman atas perilaku melanggar hukum yang pernah dilakukannya  

(Kemenkumham, 2010).  

Welta dan Agung (2017) mengatakan narapidana memiliki masa hukuman 

yang berbeda-beda dengan narapidana lainnya. Dalam menjalani masa hukuman 

narapidana sering mengalami hambatan dalam upaya memenuhi kebutuhan 

biologis maupun psikologis. Berdasarkan hasil penelitian dari Siswati dan 

Aburrohim (2009) mengatakan lama menjalani masa hukuman berpengaruh 

terhadap kondisi stres. Narapidana dengan masa hukuman yang lebih lama 

cenderung akan memiliki tingkat stres yang tinggi. Sebaliknya narapidana dengan 

masa hukuman yang lebih pendek cenderung lebih rendah tingkat stresnya. 

Menurut Riza dan Herdiansa (2012) perasaan tidak terima serta batasan bertemu 

dengan pihak keluarga merupakan masalah utama yang dialami oleh narapidana 

sehingga keadaan seperti ini akan menimbulkan tingkat stres yang tinggi. 
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Santrock (2003) mendefinisikan stres sebagai respon individu terhadap 

keadaan atau kejadian yang memicu stres (stresor), yang mengancam dan 

mengganggu kemampuan individu tersebut untuk menanganinya (coping). 

Sedangkan menurut Baron dan Byrne (2005) stres adalah suatu peristiwa fisik 

atau psikologis apa pun yang dipersepsikan sebagai ancaman potensial terhadap 

kesehatan fisik atau emosional. Sehingga stres yang dirasakan oleh narapidana 

akan menimbulkan upaya untuk melakukan reaksi terhadap stres yang dialaminya 

ketika berada di dalam Lapas tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 

narapidana yang berinisial ZA di Lapas Muara Enim pada hari jumat tanggal 14 

september 2018 mengatakan bahwa ZA merasakan tidak nyaman berada di dalam 

Lapas karena ZA merasa sangat rugi seperti rugi akan waktu, pikiran dan perasaan 

jika terlalu lama berada di dalam sini. ZA juga menyatakan bahwa berada di 

dalam Lapas ini memiliki banyak peraturan yang harus dipatuhi oleh semua 

narapidana seperti tidak boleh membuat keributan, dilarang membawah senjata 

tajam, dan dilarang membawa HP, serta jika ingin keluar atau masuk ruangan 

harus sesuai dengan jam yang telah ditentukan. 

Sedangkan hasil wawancara kepada narapidana yang berinisial AP di Lapas 

Muara Enim pada hari jumat tanggal 14 september 2018, mengatakan bahwa di 

Lapas ini merasa dirinya ingin cepat keluar dari sini dan merasa sedih bisa berada 

di dalam Lapas. AP juga merasakan emosi yang negatif seperti terlalu banyak 

pikiran yang mengganggu, sedih, menyesal, dan terkadang mengalami sakit 

ringan akibat berada di dalam Lapas. Selain itu AP menyatakan bahwa ia stres 
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lantaran masa hukuman yang baru diputuskan dan tidak biasa di dalam Lapas. 

Sehingga dari hasil wawancara, beberapa narapidana tersebut merasakan terlalu 

banyak pikiran dan mengalami tekanan yang menjadi sumber stres sehingga 

mengakibatkan mereka mengalami kondisi stres ketika berada di dalam Lapas 

tersebut.  

Peneliti juga melakukan survei pada hari jumat tanggal 14 september 2018 

dengan menyebarkan angket sebanyak 21 angket kepada narapidana. Berdasarkan  

hasil survei penyebaran angket tersebut didapatkan bahwa sebanyak 15 orang 

(71,42%) merasakan tertekan ketika berada di dalam ruangan kamar atau sel. Hal 

ini dikarenakan bahwa narapidana tersebut sedang merasakan suasana kamar atau 

sel tidak nyaman, pikiran yang tidak tenang, peraturan yang ketat, merasa telah 

melakukan suatu kesalahan dan telah mengecewakan keluarganya. 

Kemudian dari hasil angket, menunjukan bahwa 14 orang (66,66%) akhir-

akhir ini sering merasa sakit kepala. Hal ini dikarenakan terpikir akan keluarga, 

hukuman yang akan dijatuhkan, dan masalah yang telah diperbuatnya. Hasil 

angket juga didapatkan data sebanyak 17 orang (80,95%) akhir-akhir ini sering 

sulit berkonsentrasi. Selain itu juga data dari angket menunjukan 17 orang 

(80,95%) pola tidurnya akhir-akhir ini sering terganggu. Hal ini disebabkan 

narapidana tersebut merasa ruangannya terasa sempit dan isinya melebihi 

kapasitas, banyak yang mengganggu, tidak terbisa tidur di dalam ruang atau sel, 

dan kadang terlalu bising sehingga membuat sulit untuk tidur.  

Berdasarkan hasil survei yang telah dijelaskan di atas dapat disimpulkan 

bahwa para narapidana mengalami kondisi stres. Hal ini disebabkan karena 
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narapidana merasakan tertekan ketika berada di dalam ruangan kamar atau sel. 

Para narapidana sering merasakan sakit kepala, sering sulit berkonsentrasi dan 

pola tidur mereka sering terganggu ketika berada di dalam ruangan kamar atau sel. 

Hal ini menurut Hariharan dan Rath (2008) merupakan sebagian dari gejala-gelaja 

umum stres yang dapat dialami oleh individu, baik secara fisik, intelektual, 

emosional dan perilaku. 

Menurut Hariharan dan Rath (2008) hidup di lingkungan fisik yang tidak 

nyaman dapat memicu timbulnya stres, salah satu sumber stresnya adalah 

kesesakan. Menurut Smet (1994) kesesakan juga merupakan salah satu sumber 

stres yang berasal dari lingkungan. Dimana narapidana merasakan stres dan 

ketidaknyamanan akan suatu ruangan sempit karena banyaknya jumlah 

narapidana di dalam ruangan tersebut. Sehingga membuat narapidana tersebut 

mengalami perasaan yang sesak dan tidak nyaman terhadap ruangan tersebut.  

Menurut Selye (Stokols, 1976) perasaan sesak atau kesesakan ini sebagai 

suatu bentuk stres yang menyiratkan ketidakseimbangan antara kapasitas ruangan 

dan kemampuan individu untuk mengatasinya. Stokols (Stokols, 1976) 

mendefinisikan kesesakan sebagai bentuk tekanan psikologis dimana permintaan 

seseorang akan ruangan melebihi kapasitas yang tersedia. Pada umumnya 

kelebihan penghuni atau situasi overcrowding terjadi hampir di seluruh Rumah 

Tahanan (rutan) dan Lapas di Indonesia (Eddyono, 2017).  

Kelebihan penghuni atau narapidana ini dikarenakan oleh 

ketidakseimbangan antara ketersediaan ruang Lapas dengan jumlah narapidana di 

dalamnya. Salah satunya adalah Lapas Klas IIB Muara Enim. Daya tampung atau 
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kapasitas normal yang dimiliki oleh Lapas ini seharusnya hanya menampung 660 

orang. Namun karena padatnya warga binaan mencapai 1077 orang membuat 

kondisi Lapas menjadi overload. Kepadatan yang tinggi dapat menimbulkan 

emosi negatif seperti rasa sesak, perasaan kurang nyaman dan sebagainya (LPM 

IV, 2018). 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada petugas 

Lapas Muara Enim yang berinisial M pada hari selasa tanggal 20 maret 2018 

mengatakan bahwa Lapas ini memiliki 35 kamar atau ruangan untuk narapidana 

yaitu 33 ruangan laki-laki dan 2 ruangan perempuan, dimana setiap ruangan 

jumlah idealnya hanya untuk 15 narapidana akan tetapi kenyataannya masih 

banyak ruangan yang ditempati oleh narapidana melebihi kapasitas daya tampung 

ruangan tersebut seperti masih banyak ruangan yang ditempati oleh narapidana 

lebih dari 15 orang yaitu hingga mencapai 35 orang dalam satu ruangan. Pada 

Lapas ini terdapat kurang lebih 1043 narapidana didalamnya dengan kasus yang 

berbeda-beda yaitu mulai dari kasus narkoba hingga kasus kriminal umum dengan 

masa hukuman yang berbeda-beda.  

 Sedangkan hasil wawancara kepada narapidana Lapas Muara Enim yang 

berinisial ZA pada hari jumat tanggal 14 september 2018, mengatakan bahwa 

ruangan yang terdapat pada Lapas ini tidak sesuai dengan jumlah orang yang ada 

di dalamnya karena biasanya ruangan narapidana diisi dengan jumlah 34 orang 

dalam satu ruangan. Sehingga terkadang menyebabkan terasa sesak, sempit, dan 

kurang nyaman di dalamnya. Ruangan yang ditempati oleh para narapidana juga 

hanya memiliki fasilitas yang seadanya seperti matras, lampu dan alat mandi. 
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 Berdasarkan hasil wawancara kepada narapidana Lapas Muara Enim yang 

berinisial AP pada hari jumat tanggal 14 september 2018, mengatakan bahwa 

jumlah narapidana di dalam ruang kamar yang ditempatinya berjumlah 30 orang 

yang membuatnya merasakan sempit, sesak dan merasa terlalu penuh di dalam 

ruangan kamar atau sel tahanannya. Jumlah narapidana yang terlalu berlebihan 

dan padat ini membuat AP merasakan perasaan yang tidak nyaman berada di sana 

dan ingin cepat ke luar dari Lapas ini. 

 Wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa para narapidana tersebut 

merasa terlalu sempit, tidak nyaman, penuh dan kapasitas ruangan kamar tahanan 

tidak sesuai dengan jumlah narapidana yang berada di dalam satu ruangan 

tersebut. Pemaknaan yang membuat seseorang merasa tidak nyaman dalam 

pertemuan tersebut adalah penghayatan terhadap kepadatan atau kesesakan 

tersebut (Iskandar, 2012).  

 Selain itu peneliti juga melakukan survei pada hari jumat tanggal 14 

september 2018 dengan menyebarkan angket sebanyak 21 angket kepada 

narapidana. Berdasarkan hasil survei penyebaran angket tersebut didapatkan 

bahwa 19 orang (90,47%) merasa jarak antara setiap orang di dalam ruang kamar 

atau sel saling berdekatan. Data dari hasil angket menyatakan bahwa sebanyak 18 

orang (85,71%) merasa sempit di dalam ruang kamar atau sel dikarenakan terlalu 

penuh atau terlalu banyak orang dan padat yang membuat narapidana tersebut 

merasa sesak dan panas ketika berada di dalam ruang kamar.  

 Ketika sedang ada keributan data dari hasil angket sebanyak 21 orang 

(100%) berusaha menghindari untuk ikut terlibat di dalam keributan tersebut. Hal 
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ini disebabkan karena narapidana tidak ingin bermasalah, tidak suka keributan dan 

takut akan berdampak buruk bagi dirinya dalam menjalani masa hukumannya. 

Selama dalam menjalani masa hukuman di dalam Lapas sekitar 14 orang 

(66,66%) merasakan suasana hati yang buruk ketika sedang berada di dalam 

ruangan kamar atau sel. Selain itu data angket menunjukan 20 orang (95,23%) 

merasa sedih ketika berada di dalam ruangan kamar atau sel. Suasana hati yang 

buruk  dan sedih ini dikarenakan terlalu banyaknya pikiran yang mengganggu 

seperti sering teringat atau rindu akan keluarganya, merasa berat dalam menjalani 

masa hukuman dan juga menyesal akan perbuatannya. 

 Berdasarkan hasil survei yang telah dijelaskan di atas dapat disimpulkan 

bahwa para narapidana merasakan kesesakan di dalam Lapas. Perasaan kesesakan 

yang dirasakan oleh narapidana merupakan suatu bentuk persepsi dari masing-

masing narapidana terhadap kondisi di dalam Lapas. Menurut Shaleh (2009) 

persepsi merupakan fungsi psikis yang dimulai dari proses sensasi, tetapi 

diteruskan dengan dengan proses pengelompokan, menggolong-golongkan, 

mengartikan, dan mengaitkan beberapa rangsangan sekaligus. Hal ini disebabkan 

karena narapidana memaknai dan mengartikan perasaan tidak nyaman ketika 

berada di dalam Lapas dikarenakan oleh ruang kamar yang menjadi sempit ketika 

bertambahnya tahanan baru yang membuat ia semakin merasa sesak.  

 Berdasarkan dari fenomena dan latar belakang yang terjadi di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas IIB Muara Enim. Peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih mendalam dengan judul yang mengenai hubungan antara persepsi 
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terhadap kesesakan dengan stres pada narapidana di Lembaga Pemasyarakatan 

Klas IIB Muara Enim. 

B. Rumusan Masalah 

Permasalahan utama yang akan diteliti adalah “Apakah ada hubungan antara 

persepsi terhadap kesesakan dengan stres pada narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas IIB Muara Enim?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi 

terhadap kesesakan dengan stres pada narapidana di Lembaga Pemasyarakatan 

Klas IIB Muara Enim.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis penelitian 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan 

kajian teoritis dalam psikologi lingkungan, psikologi klinis dan penelitian 

yang berkaitan dengan hubungan antara persepsi terhadap kesesakan dengan 

stres pada narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Muara Enim. 

2. Manfaat praktis penelitian 

a. Bagi subjek penelitian. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk 

mengetahui tentang persepsi terhadap kesesakan dengan stres yang terjadi 

pada narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Muara Enim agar 

kedepannya para narapidana dapat memperbaiki dirinya. 
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b. Instansi tempat penelitian. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

kondisi stres pada narapidana di dalam Lembaga Pemasyarakatan, 

sehingga pihak Lembaga Pemasyarakatan dapat membuat program 

pelatihan untuk mengatasi masalah tersebut. 

c. Peneliti selanjutnya. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk 

meningkatkan pengetahuan tentang hubungan persepsi terhadap kesesakan 

dengan stres yang terjadi pada narapidana. 

E. Keaslian Penelitian 

Peneliti kemudian melakukan kajian literatur dengan menemukan penelitian 

terdahulu yang mempunyai variabel terikat dan variabel bebas yang sama dengan 

variabel penelitian ini. Penelitian-penelitian tersebut adalah: 

Pertama, penelitian dari Onanda Welta dan Ivan Muhammad Agung (2017) 

yang berjudul Kesesakan dan Masa Hukuman dengan Stres pada narapidana. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

kesesakan dan masa hukuman dengan kondisi stres. Subjek dalam penelitian ini 

adalah Narapidana Klas IIA Kota Pekanbaru sebanyak 305 narapidana. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan positif antara kesesakan dan 

masa hukuman dengan kondisi stres pada narapidana dengan menunjukkan 

korelasi hubungan sebesar 12,7 %. Perbedaan dari penelitian ini terletak pada 

variabelnya, pada penelitian ini menggunakan tiga variabel sedangkan pada 

penelitian yang sedang dilakukan hanya menggunakan dua variabel. Selain itu 
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juga penelitian ini berbeda pada waktu penelitian, tempat penelitian yaitu yang 

akan dilakukan pada narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Muara 

Enim. 

Kedua, penelitian dari Gondo Sunarko, Hemy Heryati Anward  dan Neka 

Erlyani (2014) yang berjudul Peranan Kesesakan terhadap Perilaku Agresi pada 

warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Anak Klas IIA Martapura. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui peranan kesesakan terhadap perilaku agresi. Subjek 

dalam penelitian ini adalah seluruh warga binaan Lembaga pemasyarakatan anak 

Klas IIA Martapura dengan jumlah 40 narapidana. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa adanya peranan kesesakan terhadap perilaku agresi dengan 

nilai t hitung (=2,982) > t tabel (=2,024) pada taraf signifikansi 0,05. Perbedaan 

dari penelitian ini terletak pada variabel terikatnya, pada penelitian ini variabel 

terikatnya agresi sedangkan pada penelitian yang sedang dilakukan adalah stres. 

Selain itu juga penelitian ini berbeda pada subjek penelitian, waktu penelitian, 

tempat penelitian yaitu yang akan dilakukan pada narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas IIB Muara Enim. Penelitian ini juga berbeda karena 

membahas tentang peran sedangkan penelitian yang sedang dilakukan membahas 

hubungan antara variabel.  

Ketiga, penelitian dari Lilih Cholidah, Djamaludin Ancok, Haryanto (1996) 

yang berjudul Hubungan Kepadatan dan Kesesakan dengan Stres dan Intensi 

Prososial pada remaja di pemukiman padat. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

adanya hubungan antara kepadatan dan kesesakan dengan stres dan intensi 

prososial pada remaja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan 
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positif antara kepadatan dan kesesakan dengan stres pada remaja, kepadatan dan 

kesesakan memberikan sumbangan secara bersama-sama terhadap stres sebesar 17 

persen dan tidak ada hubungan antara kepadatan dan kesesakan dengan intensi 

prososial pada remaja. Perbedaan dari penelitian ini terletak pada variabel 

terikatnya, pada penelitian ini variabel terikatnya stres dan intensi prososial 

sedangkan pada penelitian yang sedang dilakukan hanya stres. Selain itu juga 

penelitian ini berbeda pada subjek penelitian, waktu penelitian, tempat penelitian 

yaitu yang akan dilakukan pada narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB 

Muara Enim.  

Keempat, penelitian dari Bilal Zavanna Sulaiman (2013) yang berjudul 

Hubungan Persepsi Kesesakan (Crowding) dan Kematangan Emosi dengan 

Disiplin Berlalu Lintas Pada Remaja Akhir SMAN 1, SMAN 3, SMAN 4 Kota 

Malang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan persepsi 

kesesakan (crowding) dan kematangan emosi dengan disiplin berlalu lintas pada 

remaja akhir SMAN 1, SMAN 3 dan SMAN 4 Kota Malang. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: (1) Persepsi kesesakan (crowding) tidak memiliki hubungan 

dengan disiplin berlalu lintas. (2) Kematangan emosi memiliki hubungan positif 

dengan disiplin berlalu lintas. (3) Secara keseluruhan, persepsi kesesakan 

(crowding) dan kematangan emosi sebagai variabel bebas tidak dilakukan 

pengukuran dengan disiplin berlalu lintas sebagai variabel terikat karena variabel 

persepsi kesesakan (crowding) menunjukkan tidak memiliki hubungan dengan 

variabel disiplin berlalu lintas. Perbedaan dari penelitian ini terletak pada variable 
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terikat, subjek penelitian, waktu penelitian, tempat penelitian yaitu yang akan 

dilakukan pada narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Muara Enim.  

Kelima, penelitian dari Liana Asnita, Arneliwati dan Jumaini (2015) yang 

berjudul Hubungan Tingkat Stres dengan Harga Diri Remaja Di Lembaga 

Pemasyarakatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

tingkat stres dan harga diri remaja di penjara. Subjek dalam penelitian ini adalah 

46 narapidana remaja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa remaja yang 

mengalami stres ringan dan memiliki kepercayaan diri yang tinggi adalah 13 

responden (28,3%), dan remaja yang mengalami stres sedang dan memiliki harga 

diri yang tinggi adalah 25 responden (54,3%). Sedangkan, remaja yang 

mengalami stres dan memiliki harga diri yang tinggi adalah 5 responden (10,9%) 

dan remaja yang mengalami stres berat dan harga diri adalah 3 responden (6,5%). 

Perbedaan dari penelitian ini terletak pada variabelnya, pada penelitian ini 

variable stres merupakan variable bebas sedangkan pada penelitian yang sedang 

dilakukan variabel stres merupakan variable terikat. Selain itu juga penelitian ini 

berbeda pada subjek penelitian, waktu penelitian, tempat penelitian yaitu yang 

akan dilakukan pada narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Muara 

Enim.  

Keenam, penelitian dari Mohammed Mansoor,  Dr. Syed Khalid Perwez, Dr. 

T.N.V.R Swamy dan Prof. Ramaseshan. H (2015) yang berjudul A Critical 

Review on Role of Prison Environment on Stress and Psychiatric Problems 

among Prisoners. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dampak yang 

ditimbulkan oleh lingkungan penjara penghuni, terutama berfokus pada 
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narapidana penjara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari tinjauan literatur 

beragam di bidang pemasyarakatan fasilitas menunjukkan bahwa lingkungan 

penjara memang memainkan peran penting dalam pengembangan stres dan 

masalah kejiwaan di antara narapidana. Perbedaan dari penelitian ini terletak pada 

variabelnya, pada penelitian ini hanya menggunakan satu variabel sedangkan pada 

penelitian yang sedang dilakukan menggunakan dua variabel. Selain itu juga 

penelitian ini berbeda pada subjek penelitian, waktu penelitian, tempat penelitian.  

Ketujuh, penelitian dari Ms. Lakyntiew Pariat, Ms Angelyne Rynjah and Ms 

Joplin, dan M G Kharjana (2014) yang berjudul Stress Levels of College Students: 

Interrelationship between Stressors and Coping Strategies. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tentang meningkatkan kesejahteraan psikologis dan 

kesejahteraan sufjektif dengan penyakit mental yang serius. Subjek penelitian ini 

adalah 537 subjek yang berusia 19-23 tahun. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa stres akademik mempunyai korelasi yang tinggi dengan stres sosial dan 

stres finasial. Kemudian terdapat korelasi yang tinggi antara strategi koping 

seperti meditasi, berdoa, tidur dengan stres akademik. Perbedaan dari penelitian 

ini terletak pada subjek penelitian, waktu penelitian, tempat penelitian yaitu yang 

akan dilakukan pada narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Muara 

Enim. 
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Berdasarkan uraian dari beberapa penelitian diatas, dapat disimpulkan 

bahwa penelitian yang dilakukan oleh penelitian memiliki perbedaan dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya, baik dari subjek penelitian, waktu penelitian, 

tempat penelitian, dan pengambilan sampel, sehingga penelitian ini dapat 

dipertanggungjawabkan keasliannya.  
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